
  

Oleh :  
 
Wahyu Catur Adinugroho 
SVK/E451080091 
 



Paper [MK. KEBAKARAN HUTAN] 

 

P a g e | 2 

BAGAIMANA KEBAKARAN HUTAN TERJADI ??? 

Oleh : Wahyu Catur Adinugroho 

SVK / E451080091 

 

PENDAHULUAN 

Hutan di Indonesia merupakan sebuah fenomena, hutan sebagai karunia dan amanah 
Tuhan Yang Maha Esa yang dianugerahkan kepada bangsa Indonesia telah menempatkan 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara pemilik hutan tropika terbesar di dunia 
setelah Brazil dan Zaire. Suatu hal yang patut disyukuri dan bangga sebagai warga bangsa 
Indonesia, mengingat hutan dapat memberikan manfaat ekonomis sebagai penyumbang 
devisa bagi kelangsungan pembangunan di Indonesia serta memberikan jasa-jasa 
lingkungan untuk menopang kehidupan di muka bumi.  

Tetapi di lain pihak, hutan yang seharusnya diurus dan dimanfaatkan secara optimal 
dengan memperhatikan aspek kelestarian telah mengalami degradasi dan deforestasi 
yang cukup mencengangkan bagi dunia Internasional, ini satu lagi prestasi Indonesia yang 
bikin hati miris, Indonesia masuk dalam daftar rekor dunia guiness yang dirilis oleh 
Greenpeace sebagai negara yang mempunyai tingkat laju deforestasi tahunan tercepat di 
dunia, Sebanyak 72 persen dari hutan asli Indonesia telah musnah dengan 1.8 juta hektar 
hutan dihancurkan per tahun antara tahun 2000 hingga 2005, sebuah tingkat kehancuran 
hutan sebesar 2% setiap tahunnya atau 51 km2 per hari atau dalam satu jam luas hutan 
Indonesia yang hancur setara dengan 300 lapangan sepakbola.   

Disaat upaya untuk menjajaki memulihkan dan mempertahankan kondisi hutan melalui 
mekanisme jasa hutan sebagai penyerap karbon dilakukan, sebuah prestasi Internasional 
tercatat kembali bagi bangsa Indonesia karena hutan yang dimiliki. Kebakaran hutan di 
Indonesia telah menempatkan Indonesia sebagai negara yang termasuk dalam deretan 
negara penyumbang emisi CO2 terbesar di dunia. 

Kebakaran hutan merupakan sebuah tradisi tahunan yang terjadi di Indonesia pada saat 
musim kemarau dan hal ini merupakan sebuah fakta yang tidak bisa dipungkiri. Mengapa 
kebakaran hutan di Indonesia terus tetap terjadi meski trilyunan rupiah telah dihabiskan 
untuk mengatasi kejadian kebakaran ini baik melalui proyek dalam negeri maupun dari 
proyek luar negeri. Berdasarkan hal ini, sangat diperlukan memahami bagaimana 
kebakaran hutan itu terjadi dan faktor apa yang mempengaruhinya sehingga tindakan 
ataupun strategi yang diambil untuk mencari solusi terhadap permasalahan kebakaran 
tidak salah sasaran. Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam makalah ini diuraikan 
beberapa teori yang mendasari bagaimana kebakaran hutan itu terjadi seperti segitiga 
api, proses terjadinya kebakaran hutan dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kebakaran hutan 

KEBAKARAN DAN PEMBAKARAN 

Kebakaran dan pembakaran merupakan sebuah kata dengan kata dasar yang sama tetapi 
mempunyai makna yang berbeda. Kebakaran indentik dengan kejadian yang tidak 
disengaja sedangkan pembakaran identik dengan kejadian yang sengaja diinginkan tetapi 
tindakan pembakaran dapat juga menimbulkan terjadinya suatu kebakaran. Penggunaan 
istilah kebakaran hutan dengan pembakaran terkendali merupakan suatu istilah yang 
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berbeda. Penggunaan istilah ini sering kali mengakibatkan timbulnya persepsi yang salah 
terhadap dampak yang ditimbulkannya. Kebakaran hutan menurut Saharjo (2003)    
adalah : 

1. Pembakaran yang penjalaran apinya bebas serta mengkonsumsi bahan bakar alam 
dari hutan seperti serasah, rumput, ranting/cabang pohon mati yang tetap berdiri, 
logs, tunggak pohon, gulma, semak belukar, dedaunan dan pohon-pohon. 

2. Setiap kebakaran yang bukan dilakukan secara sengaja pada areal-areal yang tidak 
direncanakan. 

Kebakaran-kebakaran yang sering terjadi kerap digeneralisir sebagai kebakaran hutan, 
padahal sebagian besar (99,9%) kebakaran tersebut adalah pembakaran yang sengaja 
dilakukan maupun akibat kelalaian, baik oleh peladang berpindah ataupun oleh pelaku 
binis kehutanan atau perkebunan, sedangkan sisanya (0,1%) adalah karena alam (petir, 
larva gunung berapi).  Saharjo (1999) menyatakan bahwa baik di areal HTI, hutan alam 
dan perladangan berpindah dapat dikatakan bahwa 99% penyebab kebakaran hutan di 
Indonesia adalah berasal dari ulah manusia, entah itu sengaja dibakar atau karena api 
lompat yang terjadi akibat kelalaian pada saat penyiapan lahan. Bahan bakar dan api 
merupakan faktor penting untuk mempersiapkan lahan pertanian dan perkebunan  
(Saharjo, 1999). 

Pembakaran selain dianggap mudah dan murah juga menghasilkan bahan mineral yang 
siap diserap oleh tumbuhan. Banyaknya jumlah bahan bakar yang dibakar di atas lahan 
akhirnya akan menyebabkan asap tebal dan kerusakan lingkungan yang luas. Untuk itu, 
agar dampak lingkungan yang ditimbulkannya kecil, maka penggunaan api dan bahan 
bakar pada penyiapan lahan haruslah diatur secara cermat dan hati-hati. Untuk 
menyelesaikan masalah ini maka manajemen penanggulangan bahaya kebakaran harus 
berdasarkan hasil penelitian dan tidak lagi hanya mengandalkan dari terjemahan textbook 
atau pengalaman dari negara lain tanpa menyesuaikan dengan keadaan lahan di 
Indonesia (Saharjo, 2000). 

Kebakaran yang terjadi dapat diklasifikasikan berdasarkan posisi bahan bakar yang 
terbakar, yaitu : 

¶ Kebakaran Bawah (Ground Fire) 

Kebakaran ini biasanya berkombinasi dengan kebakaran permukaan, kebakaran yang 
terjadi dipermukaan akan merambat mengkonsumsi bahan bakar berupa material 
organik yang terdapat di bawah permukaan tanah/lantai hutan melalui pori-pori 
tanah atau akar pohon sehingga kadang hanyai dijumpai asap putih yang keluar dari 
permukaan tanah. Kebakaran ini umum terjadi pada lahan gambut. 

¶ Kebakaran Permukaan (Surface Fire) 
Kebakaran permukaan mengkonsumsi bahan bakar yang terdapat di lantai hutan, 
baik berupa serasah, jatuhan ranting, dolok-dolok yang bergelimpangan di lantai 
hutan, tumbuhan bawah, dan sebagainya yang berada di bawah tajuk pohon dan di 
atas permukaan tanah. 
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¶ Kebakaran Tajuk (Crown Fire) 
Kebakaran tajuk biasanya bergerak dari satu pohon ke tajuk pohon yan lain dengan 
cara mengkonsumsi bahan bakar yang terdapat di tajuk pohon tersebut, baik berupa 
daun, cangkang biji, ranting bagian atas pohon, dan sebagainya. 

SEGITIGA API 

Salah satu hal penting yang perlu diketahui dalam kegiatan pengendalian kebakaran 
hutan adalah dengan mengenal faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kebakaran 
hutan tersebut. Dengan mengenali faktor-faktor tersebut upaya awal dalam kegiatan 
pencegahan sedini mungkin dapat dilakukan  

Dalam kebakaran hutan dikenal istilah segitiga api. Segitiga api adalah bentuk sederhana 
untuk menggambarkan proses pembakaran dan aplikasinya.  Tiga unsur segitiga api itu 
adalah bahan bakar, oksigen dan panas/sumber penyulut (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Segitiga Api 

Oksigen 

Oksigen: gas yang tidak dapat terbakar (non flammable gas), hanya mendukung proses 
pembakaran. Agar terjadi pembakaran dibutuhkan minimal 16% oksigen. Diatas 
permukaan laut, atmosfir kita memiliki oksigen dengan konsentrasi 21%.  

Bahan Bakar 

Bahan bakar hutan adalah setiap tumbuhan, baik yang masih hidup maupun yang telah 
mati, yang akan terbakar bila ada sumber api. Dengan kata lain, bahan bakar hutan adalah 
hutan itu sendiri dan vegetasi lain yang terdapat didalam kawasan hutan, misalnya semak 
dan padang alang-alang. Bahan bakar hutan terdapat di dalam tanah, pada permukaan 
tanah, dan di atas permukaan tanah (tajuk pohon). 

Panas/Sumber Penyulut 

Panas merupakan suatu bentuk energi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
temperature suatu benda/bahan bakar sampai ke titik dimana jumlah uap bahan bakar 
tersebut tersedia dalam jumlah cukup untuk dapat terjadi penyalaan. Panas ini 
disebabkan oleh adanya sumber penyulut, dalam kebakaran hutan, sumber penyulut ini 
sebagian besar disebabkan oleh manusia baik secara sengaja atau tidak dan oleh alam. 
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1. Alam : 

o Petir 

Di beberapa Negara temperate seperti Amerika, Kanada, petir merupakan 
sumber api yang paling potensial dan banyak merugikan. Kondisi cuaca yang 
berbeda dan kering membuat prosesnya berjalan baik, karena setelah petir tidak 
segera diikuti oleh hujan. 

Untuk Indonesia sendiri beberapa pihak bahkan menuding petir sebagai salah 
satu penyebab timbulnya api di lapangan. Namun perlu diingat bahwa di 
Indonesia, setelah petir berlangsung, maka berikutnya yang terjadi adalah hujan, 
atau petir itu terjadi selama hujan. Maka gugurlah tudingan yang menyatakan 
bahwa petir sebagai penyebab kebakaran. 

o Batubara 

Khusus untuk daerah pulau Kalimantan, batubara semakin popular dijadikan 
sebagai sumber api. Namun perlu diketahui untuk membuat batubara tersebut 
ƳŜƴȅŀƭŀ ƘŀǊǳǎ ŀŘŀ Ψstarting pointΩ ǎŜōŀƎŀƛ ǎǳƳōŜǊ ǇŜƴȅǳƭǳǘŀƴΣ ƪŀƭŀǳ ǘƛŘŀƪΣ 
prosesnya akan lambat dan tidak sedahsyat yang dipikirkan orang. Apalagi kalau 
batubara ini terdapat dalam kawasan berhutan, sehingga batubara sebagai 
sumber api patut dipertanyakan. 

o Gesekan kayu 

.ŜƭŀƪŀƴƎŀƴ ƛƴƛ ǎŜƳŀƪƛƴ ǇƻǇǳƭŀǊ ŘƛƧŀŘƛƪŀƴ ΨƪŀƳōƛƴƎ ƘƛǘŀƳΩ ǎŜōŀƎŀƛ ǎǳƳōŜǊ ŀǇƛ 
adalah gesekan kayu atau ranting dengan ranting pada waktu terjadi tiupan 
angina. Namun hasil pengamatan di laboratorium menunjukkan bahwa hal ini 
amatlah mustahil terjadi, bahkan sangat sulit dipercaya. 

2. Manusia 

o Sengaja  

Kebakaran yang disebabkan oleh api yang berasal dari pembakaran vegetasi yang 
disengaja untuk penyiapan lahan namun tidak terkendali sehingga terjadi api 
lompat, misalnya : pembukaan areal HTI dan Perkebunan, penyiapan lahan oleh 
masyarakat; 

o Tidak sengaja 

Kebakaran yang disebabkan oleh api yang berasal dari aktivitas selama 
pemanfaatan sumber daya alam. Pembakaran semak belukar yang menghalangi 
akses mereka dalam pemanfaatan sumber daya alam dan pembuatan api untuk 
memasak oleh para penebang liar, pencari ikan di dalam hutan. Keteledoran 
mereka dalam memadamkan api akan menimbulkan kebakaran; 

Tiga komponen segitiga api tersebut diperlukan oleh api agar dapat menyala dan 
mengalami proses pembakaran. Secara umum proses pembakaran terjadi melalui dua 
proses, yaitu proses secara kimia dan secara fisik. Proses ini berlangsung dengan cepat 
dan memisahkan jaringan-jaringan tanaman menjadi unsur kimia, diiringi dengan 
pelepasan energi panas.  Sebagai satu reaksi kimia, proses ini berlawanan dengan proses 
pembentukan bagian-bagian tanaman melalui proses fotosintesa. 

 



Paper [MK. KEBAKARAN HUTAN] 

 

P a g e | 6 

Proses fotosintesa : 

CO2 + H2O + Energi matahari        (C6H10O6) + O2 

Proses pembakaran: 

(C6H10O6)n     +  O2         + panas penyalaan     CO2 + H2O + panas 

(Bahan bakar) (oksigen) (panas/sumber penyulut) 

Dalam proses fotosintesa energi terpusat secara perlahan-lahan, sedangkan dalam proses 
pembakaran energi dilepaskan dengan cepat. Dalam proses pembakaran, panas 
penyalaan dianggap sebagai katalisator untuk memulai dan memelihara proses terjadinya 
kebakaran (Davis, 1973). 

Oleh karena itu sarat terjadinya kebakaran atau nyalanya api pertama, harus tersedia 
bahan bakar yang dapat terbakar. Selain itu, kedua harus menghasilkan panas yang cukup 
yang digunakan untuk menaikkan suhu bahan bakar hingga ke titik penyalaan. Dan 
akhirnya, harus terdapat udara yang cukup untuk menyuplai oksigen yang diperlukan. 
Oksigen diperlukan untuk menjaga proses pembakaran agar tetap berjalan dan untuk 
mempertahankan suplai panas yang cukup sehingga memungkinkan terjadinya penyalaan 
bahan bakar yang sulit terbakar.  

Selain teori segitiga api yang menjadi dasar terbentuknya api, pada perkembangan 
selanjutnya, ditemukan bahwa selain ketiga komponen ada lagi komponen keempat 
dalam proses pembakaran yang dibutuhkan oleh proses pembakaran untuk mendukung 
kesinambungannya  dan juga untuk bertambah besar, yaitu rantai reaksi kimia antara 
bahan bakar dengan bahan pengoksidasi/oksidator. Sehingga dengan demikian segitiga 
api tadi dengan adanya faktor rantai reaksi kimia, yang juga termasuk komponen 
pembakaran, berubah menjadi satu bangun tiga dimensi segitiga piramida (tetrahedron). 

Seiring dengan menyalanya api, molekul bahan bakar juga berkurang berubah menjadi 
molekul yang lebih sederhana. Dengan berlanjutnya proses pembakaran, naiknya 
temperatur menyebabkan oksigen tambahan terserap ke area nyala api. Lebih banyak 
molekul bahan bakar akan terpecah, bergabung ke rantai reaksi, mencapai titik nyalanya, 
mulai menyala, menyebabkan naiknya temperatur, menyerap oksigen tambahan, dan 
melanjutkan rantai reaksi.  

Proses rantai reaksi ini akan berlanjut sampai seluruh substansi/bahan yang terkait 
mencapai area yang lebih dingin dinyala api. Selama tersedia bahan bakar dan oksigen 
dalam jumlah yang cukup, dan selama temperatur mendukung, reaksi rantai akan 
meningkatkan reaksi pembakaran.  

 

MEMAHAMI SEGITIGA API SEBAGAI DASAR TINDAKAN PENGENDALIAN KEBAKARAN 
HUTAN 

Ketiga unsur komponen penyusun segitiga api inilah yang mendasari pengendalian 
kebakaran hutan karena hilangnya satu atau lebih dari sisi segitiga ini akan 
mengakibatkan tidak terjadinya pembakaran. Segitiga api dapat divisualisasikan sebagai 
dasar hubungan reaksi berantai dari pembakaran. Pemincangan salah satu atau lebih dari 
sisi segitiga ini akan merusak atau menghancurkan mata rantai tersebut. Itu berarti 
bahwa, kalau bahan bakar tersedia dalam jumlah  banyak, akan tetapi apabila oksigen 
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pada saat pembakaran berlangsung terlalu sedikit atau terlalu banyak maka pembakaran 
tidak dapat berlangsung. Begitu juga bila pembakaran tidak mencapai titik penyalaan 
yang berkisar antara 220-250oC maka pembakaran tidak mungkin terjadi. Melemahnya 
satu atau lebih dari sisi segitiga ini juga akan melemahkan rantai tersebut dan mengurangi 
laju pembakaran serta intensitas kebakarannya. 

Seperti yang diuraikan diatas bahwa prinsip yang dilakukan untuk mengendalikan 
kebakaran hutan dan lahan adalah dengan cara menghilangkan salah satu sisi penyusun 
segitiga api tersebut. Dan hal yang paling mungkin dilakukan adalah dengan melakukan 
manajemen bahan bakar. 

Manajemen bahan bakar adalah tindakan atau praktek yang ditujukan untuk mengurangi 
kemudahan bahan bakar untuk terbakar (fuel flammability) dan mengurangi kesulitan 
dalam pemadaman kebakaran hutan. Manajemen bahan bakar dapat dilakukan secara 
mekanik, kimiawi, biologi atau dengan menggunakan api. Perlakuan bahan bakar adalah 
setiap manipulasi bahan bakar agar bahan bakar itu tidak mudah terbakar, dengan cara 
pemotongan, penyerpihan, penghancuran,  penumpukan dan pembakaran. 

Manajemen bahan bakar mempunyai tujuan yang bermacam-macam, yaitu: 

1) Untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan. Sebagai contoh, kalau terjadi 
kebakaran lahan di luar kawasan hutan, apinya tidak bisa menjalar ke dalam 
kawasan hutan karena dihambat oleh suatu jalur isolasi, sehingga kawasan hutan 
tersebut terhindar dari kebakaran. Sebaliknya, bila kebakaran terjadi di dalam 
kawasan hutan, maka apinya tidak bisa menjalar keluar kawasan hutan dan 
bagian-bagian hutan lainnya, karena ada jalur isolasi. 

2) Untuk memperlambat penjalaran api kebakaran hutan. Sebagai contoh, bila salah 
satu atau beberapa karakteristik atau sifat bahan bakarnya diubah (misalnya 
kekompakannya atau kadar airnya ditingkatkan), maka penjalaran apinya akan 
dapat diperlambat. Api yang menjalar lambat akan lebih mudah dipadamkan. 

3) Untuk mengurangi lama waktu terjadinya kebakaran. Misalnya karena jumlah 
bahan bakar per satuan luasnya telah dikurangi, maka kebakarannya tidak 
berlangsung lama dan apinya akan cepat padam, atau hanya terjadi bara api 
sedikit saja. 

4) Untuk mengurangi banyaknya asap yang timbul. Misalnya karena bahan bakarnya 
telah dikurangi, maka kebakarannya tidak berlangsung lama dan dengan demikian 
jumlah asap yang dihasilkan juga sedikit. 

5) Untuk menciptakan lingkungan yang tidak terlalu panas pada saat operasi 
pemadaman kebakaran. Misalnya karena bahan bakarnya telah diurangi, maka 
intensitas panas api kebakaran tang terjadi rendah, sehingga para petugas tidak 
ǘŜǊƭŀƭǳ ΨƪŜǇŀƴŀǎŀƴΩ ǎŜǿŀƪǘǳ ōŜƪŜǊƧŀ ƳŜƳŀŘŀƳƪŀƴ ŀǇƛΦ 

6) Untuk mempermudah operasi pemadaman kebakaran. Misalnya bila dalam 
kawasan hutan tersedia jalur isolasi bahan bakar, para petugas pemadaman akan 
lebih mudah untuk didatangkan ke lokasi kebakaran. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan dalam memanajemen bahan bakar yaitu, 
melakukan modifikasi, pengurangan dan isolasi bahan bakar 
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¶ Modifikasi Bahan Bakar 

Modifikasi bahan bakar merupakan usaha untuk merubah satu atau beberapa macam 
karakteristik bahan bakar. Tujuannya adalah agar bahan bakar tidak mudah erbakar, atau 
kalau terjadi kebakaran penjalaran apinya lambat, sehingga mudah dipadamkan. Bahan 
bakar dapat dimodifikasi dengan berbagai cara. Berikut ini adalah contoh-contoh cara 
modifikasi bahan bakar dan karakteristik bahan bakar yang dirubahnya: 

a) Memotong-motong dahan dan ranting pohon yang berupa limbah penebangan 
menjadi potongan-potongan yang lebih kecil dan pendek. Pada penebangan 
pohon di areal pengusahaan hutan (HPH), kayu yang dimanfaatkan hanya bagian 
batang bebas cabang sedangkan bagian tajuknya yang terdiri dari dahan besar, 
dahan kecil, ranting-ranting dan daunnya ditinggalkan di hutan. Dari bagian tajuk 
ini hanya daunnya yang akan cepat gugur ke lantai hutan dan akan cepat 
terdekomposisi sedangkan dahan dan rantingnya akan lambat jatuh. Pada musim 
kemarau, bagian tajuk ini akan menjadi bahan bakar kering yang berbahaya. 
Dengan cara memotong-motong dahan dan ranting, kekompakan bahan bakar 
ditingkatkan dan potongan dahan dan ranting ini akan tergeletak di lantai hutan 
sehingga akan cepat terdekomposisi. Bila potongan-potongan kayu tadi dapat 
dikeluarkan dari hutan untuk dimanfaatkan, misalnya untuk kayu pertukangan 
atau kayu bakar, maka tindakan ini sekaligus merupakan usaha pengurangan 
bahan bakar. 

b) Merubah kayu limbah penebangan menjadi serpih (chip) dengan menggunakan 
mesin pembuat serpih yang dapat dipindah-pindahkan (portable chipper). Serpih 
yang dihasilkan dapat ditebarkan di lantai hutan secara merata. Di sini yang 
diubah adalah kekompakan dan ukuran bahan bakar. Bila serpih kayu ini dapat 
dijual atau dimanfaatkan untuk pembuatan bubur kayu (pulp), maka tindakan ini 
sekaligus merupakan usaha pengurangan bahan bakar. 

c) Merubah kayu-kayu limbah penebangan menjadi tepung kayu (seperti bubuk 
gergaji), dengan menggunakan mesin penghancur kayu (powder machine). Serbuk 
yang dihasilkan dapat ditebarkan di lantai hutan sehingga akan cepat 
terdekomposisi. Tindakan ini tergolong usaha merubah ukuran bahan bakar. 

d) Menebas tumbuhan bawah di lantai hutan secara periodik, dilakukan pada musim 
hujan. Tindakan ini tergolong usaha merubah kekompakan bahan bakar. Bila tidak 
ditebas, dpat pula dilakukan penggilasan dengan menggunakan silinder besi yang 
ditarik traktor atau dengan mesin giling. Penggilasan ini sekaligus dapat memutus 
kontinuitas vertikal bahan bakar. 

e) Menggilas padang alang-alang dengan silinder besi yang ditarik traktor atau mesin 
giling, sehingga kekompakannya ditingkatkan. 

f) Melakukan penyiangan tanaman selebar 1 meter di sepanjang larikan tanaman 
hutan (HTI/strip weeding). Tindakan ini tergolong usaha memutus kesinambungan 
bahan bakar atau sebaran horisontalnya. 

g) Melakukan pemangkasan cabang pohon pada tanaman HTI. Dahan/cabang bagian 
bawah dipangkas untuk memutuas kontinuitas vertikal bahan bakar. 
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h)  Menyiram bahan bakar permukaan di sepanjang jalur (misalnya di jalan hutan) 
yang rawan kebakaran, dilakukan secara periodik pada musim kemarau, sehingga 
kadar airnya meningkat 

¶ Pengurangan Bahan Bakar 

Pengurangan bahan bakar hutan dilakukan dengan tujuan agar bahan bakar hutan 
berkurang jumlahnya, sehingga bila terjadi kebakaran hutan, besarnya nyala api, 
kecepatan penjalaran dan lamanya kebakaran dapat dikurangi. Bahan bakar yang biasa 
dikurangi jumlahnya adalah bahan bakar permukaan yang termasuk bahan bakar ringan, 
baik berupa serasah, tumbuhan bawah maupun limbah penebangan. Pengurangan bahan 
bakar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a) Memanfaatkan kayu-kayu penebangan untuk berbagai keperluan, mislanya untuk 
kayu pertukangan, kayu serpih, kayu bakar dan arang kayu. 

b) Memepercepat proses dekomposisi serasah dengan menggunakan organisme 
perombak serasah , misalnya dengan jamur perombak. 

c) Melakukan pembakaran terkendali di lantai hutan.  
 

¶ Isolasi Bahan Bakar  

Isolasi bahan bakar adalah kegiatan memisahkan suatu kawasan hutan (sebagai suatu 
hamparan bahan bakar) dari kawasan di luarnya (sebagai hamparan bahan bakar lain) dan 
atau membagi kawasan hutan tersebut menjadi bagian-bagian kawasan hutan (bagian 
hamparan bahan bakar) yang lebih kecil, oleh suatu penyekat yang disebut jalur isolasi. 
Jalur isolasi adalah suatu jalur dengan lebar tertentu, baik berupa jalur terbuka (gundul) 
maupun bervegetasi, yang memisahkan bagian hutan tertentu ke bagian hutan lainnya, 
atau dengan areal di luar kawasan hutan. 

Tujuan utama isolasi bahan bakar adalah untuk menghambat penjalaran api kebakaran 
dan luas kawasan hutan ke dalam kawasan hutan dan sebaliknya, dan dari bagian 
kawasan hutan (blok/petak) tertentu ke bagian kawasan hutan (blok/petak) lainnya. Jalur 
isolasi ini berfungsi pula sebagai tempat awal operasi pemadaman bila terjadi kebakaran 
hutan, terutama bila jalur isolasi ini dikombinasikan dengan jalan hutan atau jalur bersih 
lainnya. 

Jalur isolasi terdiri dari jalur isolasi alami dan jalur isolasi buatan. Jalur isolasi alami 
misalnya adalah alur sungai, sempadan sungai (lebar 100 m di kiri dan kanan sepanjang 
sungai besar atau 50 m sepanjang kiri-kanan sungai kecil). Kawasan lindung lain selain 
sempadan sungai dan punggung bukit. Jalur isolasi buatan terdiri dari jalur yang sudah 
ada, yang dirancang dengan tujuan bukan sebagi  jalur isolasi tetapi dapat didayagunakan 
sebagai jalur isolasi (jalan huan, alur batas petak, jalan umum yang melintasi kawasan 
hutan), dan jalur isolasi khusus yang sengaja dibuat. Ada 3 macam jalur isolasi khusus 
yang dapat dibuat, yaitu sekat bakar (fire breaks), sekar bahan bakar (fuel breaks) dan 
jalur hijau (green belt). 

a) Sekat Bakar 

Sekat bakar dalah suatu jalur bersih (tanpa tumbuhan sama sekali) yang digunakan 
untuk menghambat penjalaran api dan digunakan juga sebagai tempat awal untuk 
operasi pemadaman kebakaran. Sekat bakar dapat berupa jalur bersih yang sudah 
ada, misalnya sungai, jalan hutan, alur/batas blok/petak, atau jalur yang dibuat 


